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ABSTRACT

Science learning at the junior high school level has not widely utilized local wisdom
as a learning resource, causing biotechnology concepts to be perceived as abstract.
This study aimed to identify biotechnology concepts contained in Delan, a traditional
shrimp paste from Lampung, and examine its potential as a science learning
resource for Phase D junior high school students. The study employed a mixed-
method approach with a sequential explanatory design through interviews,
questionnaires, and interviews with science teachers. The results showed that
Delan contains concepts related to fermentation, food preservation, raw material
quality, and microbial activity. The Delan-based ethnoscience worksheet obtained a
feasibility score of 90%, categorized as highly feasible. Therefore, Delan has the
potential to serve as a contextual science learning resource while supporting the
preservation of local wisdom.

Keywords: Delan, ethnoscience, biotechnology, science learning, local wisdom.
ABSTRAK

Pembelajaran IPA di SMP masih belum banyak memanfaatkan kearifan lokal
sebagai sumber belajar sehingga konsep bioteknologi sering dianggap abstrak.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi konsep-konsep bioteknologi yang
terkandung dalam Delan, terasi tradisional khas Lampung, serta mengkaji
potensinya sebagai sumber belajar IPA bagi siswa SMP Fase D. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed method dengan desain sequential explanatory
melalui wawancara, angket, dan wawancara guru IPA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Delan mengandung konsep fermentasi, pengawetan pangan,
kualitas bahan baku, dan aktivitas mikroorganisme. LKPD berbasis etnosains Delan
memperoleh tingkat kelayakan sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Dengan
demikian, Delan berpotensi menjadi sumber belajar IPA yang kontekstual sekaligus
mendukung pelestarian kearifan lokal.

Kata Kunci: Delan, etnosains, bioteknologi, pembelajaran IPA, kearifan lokal
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A. Pendahuluan

Pembelajaran pada abad ke-21
menuntut peserta didik untuk memiliki
berbagai keterampilan penting, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
konteks ini, peserta didik tidak lagi
dituntut
informasi, tetapi  juga

hanya untuk  mengingat
mampu
menganalisis, mengevaluasi,
mengeksplorasi pengetahuan, serta
mensintesis informasi baru untuk
menjawab tantangan masa depan
(Deda, 2023; (Leonita et al., 2025;
Musyaffa & Atno, 2025; Nopiyanti,
2025; Septiana et al., 2025). Namun,
dalam praktiknya pembelajaran IPA di
SMP  belum

mengembangkan

tingkat sepenuhnya
keterampilan
tersebut. Proses pembelajaran masih
cenderung didominasi oleh
penyampaian materi secara teoritis,
hafalan konsep, penggunaan buku
teks, serta belum sepenuhnya
menghubungkan konsep sains dengan
realitas kehidupan sehari-hari peserta
didik (Agilah et al., 2025; Aripin et al.,
2025; Selviana et al., 2026). Kondisi ini
menyebabkan peserta didik kurang

terlibat aktif dalam membangun

pemahaman melalui kegiatan
mengamati, menanya,
mengeksplorasi, dan mengaitkan

konsep IPA dengan fenomena yang
ada di lingkungan sekitarnya.

Disisi lain, pembelajaran IPA juga
belum banyak memanfaatkan kearifan
lokal sebagai sumber belajar, padahal
budaya dan praktik masyarakat di
lingkungan peserta didik dapat menjadi
konteks nyata untuk memahami
konsep-konsep sains secara lebih
(Filah et al., 2026).

Kurangnya pengaitan antara materi

bermakna

IPA dengan kearifan lokal
menyebabkan peserta didik
memandang sains sebagai

pengetahuan yang terpisah dari

kehidupan  sehari-hari,  sehingga
pemahaman terhadap materi yang
bersifat abstrak, seperti bioteknologi,
menjadi kurang optimal. Hal ini selaras
dengan beberapa penelitian yang
menyebutkan bahwa pembelajaran
IPA  perlu

pengalaman

diorientasikan  pada
belajar yang lebih
kontekstual, kolaboratif, dan berbasis
lingkungan agar peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga
terlibat dalam proses ilmiah secara
langsung (Nurbaya et al., 2022;
Octaviana et al., 2022; . llhamdi et al.,
2022; Sukaisih et al., 2026). Oleh
karena itu, diperlukan pembelajaran
IPA yang mampu mengintegrasikan
konsep sains dengan fenomena nyata
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dan kearifan lokal masyarakat, salah
satunya melalui pendekatan etnosains.

Etnosains merupakan
pendekatan yang menghubungkan
pengetahuan lokal masyarakat dengan
konsep sains modern. Dalam konteks
pendidikan IPA, etnosains berfungsi
mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam pembelajaran sehingga peserta
didik dapat memahami konsep-konsep
sains melalui fenomena yang dekat
dengan kehidupan mereka (Suja,
2022). Pendekatan ini memungkinkan
pengetahuan tradisional direkonstruksi
menjadi konsep ilmiah yang terstruktur
dan relevan dengan pembelajaran
formal (Sari & Ernawati, 2024; Ismail et
al, 2023). Penelitian juga menunjukkan
berbasis

bahwa pembelajaran

etnosains mampu  meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar,
literasi sains, serta kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik (Indriani et
al., 2023).

Salah satu bentuk kearifan lokal
yang berpotensi dijadikan sumber
belajar IPA adalah delan, yaitu terasi
khas Lampung yang dibuat melalui
proses fermentasi udang atau ikan.
Delan tidak hanya memiliki nilai
budaya sebagai bagian dari tradisi
kuliner

masyarakat, tetapi juga

mengandung konsep bioteknologi

konvensional yang dapat dikaji secara
ilmiah (Prihanto & Muyasyaroh, 2021;
Herlina & Setiarto, 2024; Surya et al.,
2024).

Proses fermentasi pada delan
melibatkan aktivitas mikroorganisme,
seperti bakteri asam laktat dan bakteri
halofilik, ~yang berperan dalam
pembentukan cita rasa, aroma, serta
peningkatan daya simpan produk

(Mulyani et al., 2022; Rosliana et al.,

2022) Selain itu, delan memiliki
keterkaitan erat dengan budaya
konsumsi masyarakat ~ Lampung

karena digunakan sebagai pelengkap
makanan tradisional seperti seruit,
sehingga mencerminkan perpaduan
antara  pengetahuan lokal dan
pemanfaatan sumber daya alam
secara turun-temurun (Ali et al., 2023;
Putri et al., 2023; Sari et al., 2021)
Pemanfaatan delan sebagai
sumber belajar IPA memungkinkan
peserta didik mempelajari konsep
fermentasi secara lebih kontekstual
melalui pengamatan terhadap proses
yang dikenal dalam kehidupan
masyarakat setempat (Putri et al.,
2023). Pembelajaran semacam ini
dapat membantu siswa memahami
peran mikroorganisme dalam produk
tradisional

pangan sekaligus

menghubungkan konsep ilmiah
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dengan praktik budaya yang mereka
temui sehari-hari (Indriani et al., 2023;
Ismail et al., 2024;. Supriatna et al.,
2025).
Berdasarkan

uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengidentifikasi konsep-konsep
bioteknologi yang terkandung dalam
delan serta

proses pembuatan

mengkaji pemanfaatannya sebagai
sumber belajar IPA untuk mendukung
pemahaman bioteknologi siswa SMP
Fase D. Hasil penelitian diharapkan

dapat memberikan alternatif sumber

belajar yang kontekstual,
meningkatkan pemahaman konsep
bioteknologi, dan mendukung

pelestarian kearifan lokal masyarakat

Lampung.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan mixed method dengan
desain sequential explanatory, yaitu
pengumpulan dan analisis data
kualitatif dan kuantitatif dilakukan

secara  berurutan untuk saling
melengkapi dan memperkuat temuan
penelitian (Sofyan, 2024). Tahap
pertama berupa eksplorasi kualitatif
melalui wawancara mendalam dengan
tokoh adat

pengetahuan lokal mengenai Delan.

untuk menggali

Tahap kedua berupa pengumpulan
data kuantitatif menggunakan angket
serta melakukan wawancara kepada
guru IPA SMP untuk menilai kelayakan
Delan sebagai sumber belajar.
Penelitian dilaksanakan di
wilayah pesisir Kecamatan Kalianda,
Lampung Selatan sebagai lokasi
penggalian data etnografi, serta di
SMPN 23 Bandar Lampung guna
memperolen data persepsi guru.
Subjek penelitian terdiri atas seorang
tokoh adat, yaitu Bapak Sofyan selaku
Tumenggung Marga Legun, serta tiga
guru IPA SMP/MTs sebagai responden
angket dan narasumber wawancara.
Pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara dan angket.
tokoh adat

informasi

Wawancara dengan

bertujuan  memperoleh
mengenai sejarah, filosofi, bahan baku,
proses pembuatan, dan nilai sosial
budaya Delan. Sementara itu, angket
skala Likert lima poin (STS—-TS—-N-S—-
SS) yang terdiri atas 10 pernyataan
digunakan untuk mengukur persepsi
guru terhadap kelayakan Delan
sebagai sumber belajar bioteknologi
Fase D. Wawancara guru dilakukan
untuk memperkuat dan memperjelas
hasil yang diperoleh dari angket.

Data kualitatif

menggunakan content analysis melalui

dianalisis
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tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Kata dkk.,
2022). Data
secara deskriptif dengan menghitung

kuantitatif dianalisis

persentase skor setiap indikator
menggunakan rumus menurut Arifin

Hasil persentase dikategorikan
menjadi sangat layak (81-100%),
layak (61-80%), cukup layak (41—
60%), kurang layak (21-40%), dan
tidak layak (0-20%). Integrasi data
kualitatif dan kuantitatif dilakukan pada
tahap interpretasi  akhir  untuk
membandingkan, mengonfirmasi, dan
memperdalam  temuan  penelitian
sehingga diperoleh simpulan yang

komprehensif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Sofyan selaku
Temunggung Marga Legun, Kalianda,
Lampung Selatan, Delan merupakan
terasi tradisional khas masyarakat
pesisir Lampung Selatan yang telah
diwariskan secara turun-temurun sejak
masa nenek moyang. Produk ini
awalnya dibuat oleh keluarga nelayan
sebagai cara mengawetkan hasil

tangkapan udang rebon yang

melimpah, kemudian berkembang

menjadi  komoditas  perdagangan
sekaligus identitas kuliner masyarakat
pesisir Lampung Selatan.

Menurut Bapak Sofyan, Delan
memiliki nilai budaya yang erat dengan
kehidupan masyarakat pesisir. Rebon
yang hidup bergerombol
melambangkan persatuan dan

kebersamaan, sedangkan proses

fermentasinya mencerminkan nilai
kesabaran dan ketekunan. Dalam
tradisi masyarakat Lampung Pesisir,
Delan sering disajikan pada acara
begawi, pernikahan adat, syukuran,
dan penyambutan tamu sebagai
bagian dari warisan kuliner daerah.
Delan dibuat dari udang rebon dan
garam melalui tahapan penjemuran,
penumbukan, dan fermentasi alami

yang menghasilkan aroma serta cita

rasa khas.
Terkait pemanfaatannya dalam
pendidikan, Bapak Sofyan

menyampaikan bahwa pengetahuan
mengenai Delan perlu dikenalkan
kepada generasi muda agar tidak
hilang seiring perkembangan zaman.
Hal ini memperkuat urgensi yang
dikemukakan Arjona-Garcia et al.
(2021) tentang perlunya strategi
pelestarian pengetahuan tradisional
yang tidak hanya bersifat dokumentatif,
tetapi juga integratif ke dalam sistem
pendidikan. Beliau menjelaskan bahwa
proses pembuatan Delan mengandung
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berbagai pengetahuan lokal yang
diwariskan secara turun-temurun,
mulai dari pemilihan bahan baku,

penggunaan garam, hingga penentuan
waktu  fermentasi.  Sebagaimana
disampaikan oleh Bapak Sofyan,
"Anak-anak perlu mengetahui
bagaimana Delan dibuat karena itu
bagian dari budaya masyarakat
Lampung. Dari proses pembuatannya
mereka bisa belajar tentang cara
masyarakat mengolah hasil laut dan
menjaga kualitas makanan dengan
cara yang sudah dilakukan sejak
dahulu." Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa Delan tidak
hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga
berpotensi  dimanfaatkan  sebagai
sumber belajar yang menghubungkan
pengetahuan lokal dengan
pembelajaran di sekolah.

Tabel 1 Analisis Konsep IPA dalam
Pengetahuan Lokal Masyarakat tentang

Delan
Pengetah | \q0 Keterangan
uan Lokal IPA P IImial?
Masyarak
at
Rebon Kualitas | Kualitas ~ bahan
yang di bahan | haku berpengaruh
gunakan baku terhadap aktivitas
segar, pangan | mikroorganisme
berwarna selama fermentasi
cerah, dan dan menentukan
tidak  ber mutu produk akhir
bau me yang dihasilkan.
nyengat Bahan baku yang
agar _ segar memiliki
menghasilk kandungan protein
an Delan tinggi yang
yang  ber menjadi  substrat
kualitas optimal bagi
baik. aktivitas enzimatik
dan mikrobial
selama fermentasi
teras (Herlina &
Setiarto, 2024

Ramadhan  dkk.,
2025
Garam Pengaw | Garam  bekerja
kasar laut | etan dengan me
ditambahk | pangan | nyrunkan aktivitas
andalam | dan | 5 sehingga
jumlah 0SMOSIS | menghambat  per
tertentu tumbuhan  mikro
agar rebon organisme pem
lebih awet
dan enak. Busuk (Tumanduk
dkk., 2025). Pada
konsentrasi yang
tepat, garam
bersifat selektif
menghambat
bakteri patogen
namun me
mungkinkan  bak
teri halotoleran
seperti bakteri
asam laktat (BAL)
untuk berkembang
dan menjalankan
fermentasi
(Herlina & Setiarto,
2024)
Rebon di | Pengura | Penjemuran  me
jemur se | ngan ka | nurunkan kadar air
belum dar air | bahan. Kondisi ini
diolah lebih | (pengeri | dapat  menekan
lanjut. Agar | ngan) pertumbuhan
kadar air mikroorganisme
nya ber pembusuk. Proses
kurang pengeringan juga
berperan  dalam
pembentukan
warna gelap khas
terasi melalui
reaksi Maillard.
(Pawestri dkk.,
2025)
Delan di Bioteko | Fermentasi terjadi
buat me logi kon | akibat aktivitas
lalui proses | vension | bakteri asam laktat
fermentasi | al dan bakteri tahan
alamiyang | (ferment | garam yang
memerluka | asi) mengubah
n waktu komponen bahan
tertentu. menjadi senyawa
baru sehingga
terbentuk aroma,
rasa, dan

karakteristik khas
terasi (Song et al.,
2024)
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Semakin Aktivitas | Selama
lama fer mikroor | fermentasi, protein
mentasi ganisme | dan lemak

aroma dan | dan diuraikan oleh
cita rasa | metaboli | mikroorganisme
Delan men | sme menjadi berbagai

jadi  lebih | enzimati | senyawa seperti
tajam, war | k asam glutamat,
na lebih asam aspartat,
gelap, ser asam lemak
ta tekstur bebas, dan
lebihpadat. senyawa volatil
yang berperan
dalam
pembentukan rasa
gurih (umami),

aroma khas, serta
karakteristik terasi
(Isnain & Arzani.,
2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengetahuan lokal masyarakat

mengenai pembuatan Delan

mengandung berbagai konsep [IPA
materi

yang relevan dengan

bioteknologi pada Fase D. Konsep

yang paling dominan adalah
fermentasi sebagai bentuk
bioteknologi konvensional yang

memanfaatkan aktivitas
mikroorganisme. Selain itu, terdapat
konsep pengawetan, kualitas bahan
pangan, serta pengaruh aktivitas
mikroorganisme terhadap perubahan
karakteristik  produk. emuan ini
menunjukkan bahwa Delan berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber belajar

IPA  yang kontekstual dan dekat

dengan

L5

peserta didik.

Iy sy

Gambar 1 Kegiatan Wawancara

dengan Tokoh Adat Mengenai
Pemanfaatan Delan

Wawancara penilaian  juga
dilakukan kepada tiga guru IPA SMP
Negeri 23 Bandar Lampung yang
memiliki pengalaman mengajar
berbeda, yaitu 22 tahun, 11 tahun, dan
7 tahun. Ketiganya dipilih karena
memiliki pengalaman mengajar |IPA
pada jenjang SMP dan dinilai
kompeten untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD berbasis etnosains
delan yang dikembangkan. Guru
pertama yang telah mengajar selama
22 tahun

dirinya telah lama mengenal delan

mengungkapkan bahwa

sebagai salah satu produk olahan

tradisional masyarakat pesisir
Lampung dan menilai bahwa proses
pembuatannya memiliki keterkaitan
yang kuat dengan materi bioteknologi
konvensional. Guru kedua yang telah
tahun

mengajar selama 11
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menyatakan bahwa selama ini
pembelajaran bioteknologi lebih sering
menggunakan contoh tempe, tape, dan
yoghurt, sehingga pengenalan delan
memberikan alternatif konteks lokal
yang lebih dekat dengan kehidupan
peserta didik. Sementara itu, guru
ketiga yang telah mengajar selama 7
tahun mengaku baru mengetahui
secara rinci proses pembuatan delan
melalui  penelitian ini, meskipun
sebelumnya telah mengenal delan
sebagai produk pangan tradisional
masyarakat Lampung.

Variasi tanggapan ketiga guru
menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap pemanfaatan kearifan lokal
sebagai sumber belajar IPA masih
beragam. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Afidah et al (2025) yang

menyatakan bahwa pengalaman dan

pemahaman guru terhadap
pembelajaran  berbasis etnosains
menjadi faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan

implementasinya di sekolah. Guru
yang memiliki pengalaman lebih luas
dalam mengintegrasikan kearifan lokal
ke dalam pembelajaran cenderung
lebih mudah

keterkaitan antara budaya lokal dan

mengidentifikasi

konsep sains dibandingkan guru yang

belum terbiasa menerapkannya.

Gambar 2 Kegiatan Wawancara

dengan Guru Mengenai LKPD

Etnosains Delan

Ketiga guru sepakat bahwa

integrasi  etnosains delan dalam
pembelajaran bioteknologi merupakan
langkah yang relevan untuk
menghubungkan konsep sains dengan
kehidupan nyata peserta didik.
Menurut para guru, proses pembuatan
delan dapat menjadi contoh yang
konkret dalam mempelajari fermentasi
dan bioteknologi konvensional,
sekaligus menjadi alternatif sumber
belajar berbasis kearifan lokal selain
tempe, tape, dan yoghurt yang selama
ini lebih sering digunakan. Selain itu,
penggunaan delan sebagai konteks
pembelajaran dinilai mampu
membantu peserta didik memahami
konsep bioteknologi secara lebih dekat
karena berasal dari budaya yang
mereka kenal.

Pandangan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Sari & Ernawati

(2025) yang menunjukkan bahwa
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pembelajaran IPA berbasis kearifan Kemud | Sistema | Materi Mudah
lokal mampu meningkatkan ahan pe | tis dan | cukup dipahami
) i maham | mudah kup jelas | oleh pesel
pemahaman konseptual, motivasi o o
_ o an diikuti dan ko rta didik
belajar, dan kemampuan peserta didik LKPD munika
dalam mengaitkan konsep ilmiah tif
dengan fenomena yang dijumpai Kelayak | Layak di | Layak di | Sangat
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini anseba | gunakan | terapka | layak di
. ai sum | dalam n pada | gunakan
menunjukkan  bahwa pendekatan g P 9
) ber bela | pembela | materi sebagai
pembelajaran yang memanfaatkan jar PA | jaran biotekno | sumber
potensi lingkungan sekitar logi belajar
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar, literasi sains, Evaluasi LKPD menunjukkan
kreativitas, serta kesadaran hasil yang positif dari seluruh guru.
lingkungan peserta didik (Putra & Beberapa saran perbaikan yang
Wahyuni, 2025) diberikan meliputi penyesuaian istilah

bahan baku delan, penambahan

Tabel 2 R9kapitu|aSi Penilaian dan Saran penjelasan mengenal peran
Perbaikan LKPD Etnosains Delan

mikroorganisme dalam fermentasi,

Aspek | Validato | Validato | Validato o . .
Pen'?,aia r1 ro r3 serta pengembangan aktivitas diskusi

n untuk melatih kemampuan berpikir

Relevan | Sangat | Sangat | Relevan kritis peserta didik. Meskipun terdapat
si etno relevan, | relevan dengan

beberapa saran perbaikan, ketiga guru
sains de | sesuai dan kon | budaya

sepakat bahwa LKPD layak digunakan

lan deng | dengan | tekstual | lokal
sebagai sumber belajar IPA pada

an mate | konsep dan

ri biotek | ferment materi materi bioteknologi. Mereka juga
nologi asi IPA mengapresiasi  penggunaan video
Keterkai | Delan Menjadi | Memba

pembelajaran dan tabel identifikasi

tan buda | member | alternatif | ntu me Lo
, yang dinilai mampu membantu peserta
ya lokal | ikan con | sumber | Nghubu

dengan |tohnya |belajar | ngkan didik mengamati, menganalisis, dan

konsep | ta biote | berbasis | budaya menghubungkan proses pembuatan
IPA knologi | lokal dengan delan dengan konsep bioteknologi.
konven konsep

Temuan ini sejalan dengan Fadhilah
sional sains

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
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LKPD berbasis etnosains dapat Pengaru | 5 5 100% |Sangat
) _ h imple Layak
menghubungkan teori dengan praktik mentasi
. . . etnosain
budaya yang dikenal siswa sehingga s
. .. . terhadap
pembelajaran menjadi lebih bermakna. pemaha
Selain itu, perangkat ajar berbasis man
bioteknol
etnosains juga berkontribusi dalam ogi
mengembangkan kemampuan berpikir Relevan |5 5 100% [Sangat
- - . . . si kea Layak
kritis peserta didik melalui analisis fifan lo Y
keterkaitan antara konsep sains dan <@
dalam
budaya lokal (Sari dkk., 2021). pembelaj
aran IPA
Tabel 3 Rekapitulasi Penilaian Kelayakan Pengaru | 4 5 80% Layak
LKPD Berbasis Etnosains Delan oleh Guru h kon
IPA teks lokal
terhadap
Aspek | Skor |Skor Perse |Katego minat
Penilaian (Max) |ntase ri belajar
Kesesu |5 5 100% Pemaha | 4 5 80% |Layak
aian et man
nosains manfaat
delan de bioteknol
ngan CP ogi
Fase D dalam
kehidupa
Pemanf | 4 5 80% | ayak n
aatan
delan Kelayaka | 4 5 80% |Layak
sebagai n delan
sumber sebagai
belajar media
pembelaj
Pemaha | 5 5 100% [Sangat aran
man pro Layak
ses fer
mentasi
Berdasarkan Tabel 3, LKPD
Eer';‘:feari 5 5 100% f:;gft berbasis etnosains delan memperoleh
etgolsain persentase kelayakan sebesar 90%
S delan
dengan kategori sangat layak. Hasil
Kedalam | 4 5 80% Layak )
an tersebut menunjukkan bahwa LKPD
k . .
biotoknol yang dikembangkan telah sesuai
gg:agada dengan kebutuhan pembelajaran IPA
pada materi bioteknologi Fase D, baik
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dari aspek materi, relevansi kearifan
lokal, maupun potensinya dalam
mendukung pemahaman peserta didik.
Meskipun terdapat beberapa saran
perbaikan, secara umum guru menilai
bahwa LKPD layak digunakan sebagai
sumber belajar yang kontekstual dan

dekat dengan kehidupan peserta didik.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

Delan sebagai kearifan lokal
masyarakat Lampung mengandung
berbagai konsep IPA yang relevan
dengan materi bioteknologi Fase D,
seperti fermentasi, pengawetan
pangan, kualitas bahan baku, dan

aktivitas mikroorganisme.

Pengetahuan lokal masyarakat
mengenai pembuatan Delan
menunjukkan  adanya keterkaitan

antara praktik budaya dan konsep
sains yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran IPA. Hasil penilaian guru
LKPD

berbasis etnosains Delan memperoleh

IPA menunjukkan bahwa

kategori sangat layak dengan
persentase kelayakan sebesar 90%.

Oleh karena itu, Delan berpotensi

menjadi  sumber  belajar  yang
kontekstual untuk mendukung
pemahaman bioteknologi peserta

didik. Penelitian selanjutnya dapat

menguji efektivitas penggunaannya
terhadap hasil belajar siswa secara

langsung.
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